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ABSTRAK

Salah satu masalah yang ditimbulkan dengan pertumbuhan penduduk adalah masalah
transportasi. Kemacetan yang disebabkan oleh meningkatkanya baik transportasi umum maupun
pribadi, memicu tingginya angka pengalihan pengguna kendaraan roda empat ke roda dua.
Masalah kemacetan ini yang menjadi peluang bisnis yang sangat potensial bagi perusahaan jasa
kurir kendaraan roda dua dan usaha delivery makanan dan minuman. Kemacetan menyebabkan
masyarakat tidak ingin keluar rumah atau kantor dan memutuskan untuk memesan delivery
makanan dan minuman dari restoran .

Sumber Daya Manusia yang bertanggung jawab atas pekerjaannya, akan melakukan
pekerjaan mereka dengan penuh dedikasi dan sesuai dengan tugas dan prosedur yang diberikan
perusahaan untuk mecapai tujuan organisasi secara optimal. Jika karyawan memiliki persepsi
yang baik akan sistem penilaian kinerja dalam arti memahami dan menyetujui sistem penilaian
kinerja yang diterapkan perusahaan dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi akan
pekerjaan mereka, mereka akan menganggap penting sistem penilaian Kinerja dan bersedia
menjalani tugas mereka dengan disiplin sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan.

Food Taxi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa antar jemput
yang khusus menangani makanan dan minuman dengan menggunakan sepeda motor. Food Taxi
menyediakan sumber daya manusia yang terlatih secara khusus untuk menangani makanan dan
minuman dengan alat transportasi sepeda motor. Saat ini, Food Taxi telah memiliki kurang lebih
25 pengemudi motor yang di sebut rider, yang di tugaskan untuk mengantar dan menjemput
segala jenis makanan dan minuman baik dari satu konsumen ke konsumen lain atau dari semua
jenis restoran, dan perusahaan industri makanan lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu metode deskriptif dan metode
eksplanatori. Penelitian ini dilakukan pada populasi rider yang bekerja di Food Taxi Jakarta
sebanyak 25 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem penilaian
kinerja terhadap disiplin kerja rider di Food Taxi. Penelitian ini menggunakan landasan teori
sistem penilaian kinerja Keeping & Levy dan teori disiplin kerja Rivai.

Berdasarkan hasil penelitian dengan perhitungan menggunakan analisis regresi linear
sederhana, didapatkan pengaruh positif dari penilaian kinerja terhadap disiplin kerja rider di
Food Taxi dengan pengaruh signifikan. Dan berdasarkan uji koefisien determinasi sebesar
61,7% menunjukan bahwa 61,7% disiplin kerja karyawan Food Taxi dipengaruhi oleh sistem
penilaian kinerja. Sistem penilaian kinerja di Food Taxi tergolong baik, hal ini dapat dilihat
melalui hasil perhitungan keseluruhan kuesioner yang menggunakan empat subvariabel sistem
penilaian kinerja sebesar 71,4%. Disiplin kerja di Food Taxi tergolong baik, hal ini dapat dilihat
juga melalui hasil perhitungan keseluruhan subvariabel disiplin kerja yaitu sebesar 72,4%.

Saran yang diberikan adalah Food Taxi dapat meningkatkan sistem penilaian kinerja dan
disiplin kerja rider dengan menambahkan proses-proses baru dalam penilaian kinerja seperti sesi
diskusi, umpan balik secara reguler, menerima masukan dan opini dari rider serta melakukan
penilaian harian.

Kata Kunci : Sistem Penilaian Kinerja (Performance Appraisal System), Disiplin Kerja (Work

Dicipline)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Penduduk terus
mengalami pertumbuhan. Dan salah satu daerah yang mengalami peningkatan pesat
adalah DKI Jakarta. Pertumbuhan penduduk tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1
yang menunjukan pertumbuhan penduduk tahun 2010, 2014 & 2015.

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk DKI Jakarta
Tahun Jumlah Penduduk
2010 9,640,406
2014 10,075,310
2015 10,177,924

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (www.bps.go.id)

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, menyebabkan
kebutuhan penduduk yang pastinya juga meningkat. Salah satu masalah yang
ditimbulkan dengan pertumbuhan penduduk tesebut adalah masalah transportasi,
baik itu sarana transportasi umum ataupun transportasi pribadi. Tingginya
penggunaan transportasi ini pada akhirnya menimbulkan kepadatan lalu lintas yang
sangat tinggi. Kemacetan lalu lintas di Jakarta telah menjadi masalah krusial, yang
sangat berdampak pada efisiensi penggunaan waktu kerja, yang dengan sendirinya
berdampak pada produktifitas kerja bagi penduduk Jakarta.

Transportasi umum juga masih dianggap tidak memadai bagi warga
jakarta kelas menengah ke atas, sehingga mereka enggan untuk beralih dari
kendaraan pribadi mereka yang nyaman ke transportasi umum. Keadaan inilah yang
memicu tingginya angka pengalihan pengguna kendaraan roda empat ke roda dua,
yang sementara ini masih dianggap lebih efisien dari kendaraan roda empat.
Pengalihan pengguna kendaraan beroda empat ke sepeda motor ini bukan hanya
dalam mengendarai sepeda motor untuk keperluan sehari-hari, tetapi juga

menggunakan perusahaan jasa yang menggunakan sepeda motor, contoh utamanya


http://www.bps.go.id/

adalah perusahaan dengan jasa delivery service yang menggunakan sepeda motor.
Pertumbuhan penggunaan sepeda motor dapat dilihat di gambar 1.1 berikut :
Gambar 1.1
Jumlah Kendaraan Bermotor di Jakarta Tahun 2009-2014

Jumlah Kendaraan Bermotor (Unit)

i Sepeda Motor & Mobil Penumpang & Mobil Bis & Mobil Barang

92,976,240

(6830341 76,381,183 84,732,652
61,078,188 ! :
52,767,093
, 6,317 3,026

Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun2011 Tahun2012 Tahun2013 Tahun 2014

Sumber : satu data Indonesia/ data.go.id

Masalah transportasi di Jakarta inilah yang menjadi peluang bisnis
yang sangat potensial bagi perusahaan jasa kurir kendaraan roda dua. Kemunculan
perusahaan-perusahaan jasa kurir kendaraan roda dua ini untuk sementara dapat
menjawab kebutuhan sarana transportasi yang sesuai bagi penduduk Jakarta.
Namun, dengan sendirinya kemunculan berbagai jasa Kkurir roda dua ini juga
menimbulkan daya saing yang ketat . Untuk dapat bersaing dalam perkembangan
pesat, perusahaan-perusahaan tersebut harus terus menemukan ide baru yang unik,
inovatif dan selangkah lebih maju. Untuk itu, diperlukan kualitas karyawan yang
tangguh dan yang bersedia untuk melakukan tugasnya secara optimal dengan
mengikuti aturan yang sudah di tetapkan bersama. Pencapaian maksimal dari
perusahaan adalah juga merupakan pencapaian pribadi yang memberikan rasa
bangga pada karyawan tersebut. Hal inilah yang dapat dijadikan acuan untuk
menunjukan seberapa efektif perusahaan tersebut menggali kemampuan karyawan-
karyawannya dalam menjalankan pekerjaan mereka sesuai dengan aturan yang

berlaku.




Kekuatan suatu organisasi didukung oleh kualitas orang-orang yang
berperan di dalamnya, mulai dari tingkat top, middle maupun lower. Kesepakatan
dan kerjasama antar tiap bagian struktur organisasi sangat dibutuhkan agar dapat
mencapai tujuan. Bukan hanya sumber daya yang memiliki skill tinggi, tetapi faktor
disiplin akan peraturan perusahaan juga merupakan unsur penting dari tiap karyawan
sebuah perusahaan. Disiplin kerja adalah salah satu bentuk pelaksanaan manajemen
untuk memperteguh pedoman-pedoman perusahaan dan salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan adalah dengan memiliki
sistem peilaian kinerja yang baik.

Setiap individu memiliki perilaku yang yang berbeda-beda terhadap
pekerjaan mereka tergantung dengan perasaan dan nilai yang berlaku di dalam
dirinya. Jika karyawan memiliki persepsi yang baik akan sistem penilaian kinerja
dalam arti memahami dan menyetujui sistem penilaian kinerja yang diterapkan
perusahaan dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi akan pekerjaan mereka,
mereka akan menganggap penting sistem penilaian kinerja dan bersedia menjalani
tugas mereka dengan disiplin sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan. Disiplin
juga berkaitan erat dengan sangsi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang
melanggar.

Apabila sistem penilaian kinerja dirancang sedemikian rupa agar
dapat menuhi kebutuhan perusahaan, evaluator dan karyawan yang dinilai dan
karyawan mengetahui keuntungan atau kerugian yang dapat diperoleh dari kinerja
mereka, maka karyawan akan bekerja dengan lebih disiplin.

Tetapi tidak semua individu yang menjalankan tugasnya secara
disiplin dijadikan tolak ukur akan potensi, kecocokan dan kepuasan karyawan
tersebut pada pekerjaan mereka. Sebagian karyawan juga berusaha mematuhi aturan
dan disiplin kerja hanya untuk memperoleh hasil evaluasi atau penilaian kinerja yang
baik, dalam kaitannya untuk memperoleh imbalan yang sesuai dengan harapan
mereka dari perusahaan (misalnya: gaji, bonus, atau kenaikan posisi jabatan), namun
bukan untuk mencapai hasil maksimal dari potensi yang mereka miliki. Hal inilah
yang perlu digali lebih dalam oleh divisi SDM dalam sebuah perusahaan, bagaimana
agar dapat memaksimalkan potensi dari seluruh karyawan terkait, yang pada
ujungnya akan memberikan hasil maksimal pula bagi perusahaan.



Disiplin kerja adalah salah satu hal penting yang seringkali dianggap
sepele oleh pegawai namun sesungguhnya merupakan hal yang fatal jika tidak
dipatuhi. Pegawai yang memahami dan menyukai pekerjaanya biasanya akan lebih
menghargai pekerjaan mereka dan termotivasi untuk melaksanakan tugas mereka
dengan baik dan berusaha untuk mengeluarkan potensi terbaik mereka dalam
bekerja, sebaliknya pegawai yang merasa kurang sesuai minatnya akan pekerjaanya,
yang bekerja hanya sesuai dengan faktor kebutuhan dasar pribadinya, akan
berdampak pada tingkat disiplin kerja dalam melaksanakan tugasnya.

Berawal mula dari kemacetan yang menyebabkan beralihnya
pengguna kendaraan roda empat ke sepeda motor, munculah berbagai perusahaan
jasa kurir kendaraan roda dua yang menawarkan layanan yang sangat menarik bagi
penduduk Jakarta. Food Taxi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang jasa delivery menggunakan sepeda motor yang khusus menangani makanan
dan minuman. Food Taxi dapat dianggap sebagai salah satu pioneer dari perusahaan
jasa delivery yang menyediakan SDM terlatih dalam menangani makanan dengan
alat transportasi kendaraan roda dua. Saat ini, Food Taxi telah memiliki kurang lebih
25 pengemudi motor yang di sebut rider, yang di tugaskan untuk mengantar dan
menjemput segala jenis makanan dan minuman baik dari satu konsumen ke
konsumen lain atau dari semua jenis restoran, dan perusahaan industri makanan
lainnya. Armada Food Taxi dilengkapi dengan box khusus untuk menyimpan
makanan baik dingin maupun panas, dengan karyawan yang telah di training untuk
dapat meng-handle makanan agar dapat sampai ke konsumen dalam keadaan baik.
Hal inilah yang membedakannya dengan perusahaan jasa angkutan sepeda motor
lainnya.

Food Taxi menilai para ridernya menggunakan human resource
scorecard yang menilai aspek performance, Hospitality, work standard,team work,
job fit dan customer complaint dari setiap rider. Penilaian ini dilakukan satu bulan
sekali oleh kepala cabang dengan menanyakan laporan singkat dari koordinator
operasional mengenai kinerja rider setiap hari dalam satu bulan.

Walaupun sampai saat ini Food Taxi masih merupakan salah satu
perusahaan yang menawarkan jasa antar/jemput makanan terbaik, tentunya tetap ada
masalah yang di hadapi oleh Food Taxi yang dapat menghambat berlangsungnya



aktivitas delivery sehari-hari. Masalah sekecil apapun dapat menjadi krusial apabila
tidak ditangani dengan baik. Masalah yang dihadapi mereka adalah sebagian kecil
karyawan tidak memiliki rasa tanggung jawab yang cukup tinggi untuk menjalankan
tugasnya sehingga mereka kurang disiplin dalam menjalani tugas mereka sesuai
peraturan yang sudah diberikan. Bagi Food Taxi, rider yang tidak menjalankan
tugasnya secara disiplin merupakan masalah yang paling menonjol di Food Taxi
walaupun sampai saat ini belum memberikan dampak krusial terhadap perusahaan.
Karena Food Taxi merupakan satu-satunya perusahaan jasa kurir sepeda motor yang
secara khusus menangani makanan dan minuman, sangat penting bagi Food Taxi
untuk memperhatikan dan memantau kinerja rider, apakah rider sudah menjalankan
tugas mereka dengan disiplin. Salah satu subvariabel disiplin kerja adalah absensi
dan tingkat absensi rider di food taxi dapat dilihat di tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2
Tingkat Absensi Rider Tahun 2016

Tingkat Absensi Rider
No N _ Jumlah
Bulan Absen ljin Sakit )
Rider
1 September 20 1 2 23
2 Oktober 13 6 2 21
3 November 12 7 1 20

Sumber : Data yang diolah penulis dari Food Taxi
Setelah wawancara lebih lanjut dengan koordinator Food Taxi, beliau mengatakan
bahwa sejauh ini perusahaan belum memperhatikan terlalu dalam faktor-faktor yang
menyebabkan tindakan indisipliner rider. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
indisipliner adalah tidak patuh pada peraturan; melanggar disiplin kerja.
(https://www.kbbi.web.id)

Selain itu, beliau merasa selama ini kurang memberikan perhatian
terhadap sistem penilaian kinerja yang diterapkan. Manajer dan koordinator Food
Taxi merasa, mungkin rider tidak melakukan tugas mereka secara disiplin karena
mereka merasa kinerja mereka tidak di nilai setiap harinya baik kinerja yang

memuaskan atau kurang memuaskan dan pengetahuan mereka yang masih sangat




minim mengenai sistem penilaian kinerja yang di terapkan di perusahaan. Salah satu
faktor yang di pertimbangkan Food Taxi dapat meningkatkan disiplin para rider
mereka adalah jika Food Taxi dapat menerapkan sistem penilaian Kinerja yang
membuat para rider terdorong dan memiliki semangat untuk melaksanakan tugas
mereka dengan baik.

Setelah melakukan wawancara dengan koordinator dan mendengar langsung
pendapat koordinator Food Taxi mengenai sistem penilaian Kinerja yang sedang
diterapkan, peneliti melakukan wawancara awal yang dilakukan terhadap 10 rider,
mengenai persepsi mereka terhadap sistem penilaian kinerja Food Taxi.

Tabel 1.3

Wawancara awal dengan Rider

No Pernyataan

Salah satu alasan Bapak/Ibu tidak disiplin dalam
menjalankan tugas sehari-hari adalah karena
Bapak/Ibu kurang memahami unsur-unsur yang

1 diukur dalam penilaian kinerja.

Bapak/Ibu memahami dengan baik aturan kerja dan

2 proses sistem penilaian kinerja yang berlaku.

Bapak/Ibu tidak merasakan umpan balik yang

3 signifikan atas pelanggaran aturan kerja

Unsur-Unsur dalam sistem penilaian kinerja
disepakati bersama dan disampaikan dengan jelas
4 dan detil oleh atasan sebelum di implementasikan

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dari 10 rider, mayoritas
mengatakan setuju dengan pernytaan nomer 1, kurang setuju dengan pernyataan
nomer 2, setuju dengan pernyataan no 3 dan kurang setuju dengan pernyataan nomer
4,

Dari hasil persepsi rider tentang sistem penilaian kinerja, dapat
disimpulkan bahwa para rider kurang memahami sistem penilaian kinerja, sehingga
pemahaman mengenai penilaian Kinerja yang sedang diterapkan juga minim. Melihat

sebagian besar aktivitas Food Taxi adalah pelayanan langsung masing-masing rider



dengan konsumen yang mempercayakan produk makanan mereka, maka tanggung
jawab dan disiplin kerja masing-masing rider sangatlah penting karena akan
berdampak kepada image perusahaan. Sejauh para riders dapat mematuhi standard
disiplin yang berlaku, maka kepuasan dari pengguna jasa ini sudah dapat dipenuhi
dan dampak selanjutnya adalah target perusahaan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan
koordinator Food Taxi dan sebagian pelanggan Food Taxi, rider yang melakukan

tindakan indisipliner adalah seperti:

e Terlambat tiba di tempat pengambilan/ pengantaran makanan.

e Tidak hadir kerja tanpa memberikan informasi terhadap atasan.

e Attitude dalam melayani pelanggan

e Kebersihan dan kerapihan fisik rider

e Kebersihan dan kerapihan tempat penyimpanan makanan.

e Tidak membawa/ menggunakan atribut yang sudah disediakan seperti

helm, jas hujan dan seragam.

Hal tersebut menarik perhatian peneliti karena Food Taxi adalah satu
diantara banyak jasa ojek yang mengkhususkan diri sebagai perusahaan jasa
antar/jemput produk makanan, sehingga sangat penting bagi masing-masing rider
untuk mengikuti dan melaksanakan aturan sesuai standard yang diberikan
perusahaan. Dan sangat penting juga bagi perusahaan untuk dapat menerapkan
sistem penilaian kinerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan karyawan-
karyawan di dalamnya. Kepuasan konsumen sangat bergantung pada disiplin
karyawan, ketepatan waktu, keramahan, kehadiran dan kerapihan karyawan dalam
menangani makanan sangat menentukan keseriusan dan komitmen baik perusahaan
maupun karyawan. Selain itu, karena untuk sekarang ini Food Taxi belum
melebarkan jasa pelayanannya di luar makanan, maka penting bagi Food Taxi untuk
menjaga nama baik perusahaannya agar konsumen tidak berpaling ke jasa pelayanan
lain yang sudah mulai melebarkan jenis usahanya ke bidang jasa antar produk
makanan juga. Bila pegawai tidak mengerti bahkan tidak menganggap penting sistem

penilaian Kinerja yang ditetapkan perusahaan, maka yang terjadi adalah pelanggaran-



pelanggaran kedisiplinan, yang pada akhirnya akan memberikan dampak negatif.
Karyawan harus memahami dan merasa puas dengan penilaian kinerja yang di
terapkan. Agar penilaian Kinerja dapat berjalan dengan efektif, diperlukan sistem
penilaian kinerja yang adil, terbuka dan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tujuan sistem penilaian
kinerja yang efektif adalah agar karyawan memiliki tujuan dan pendapat yang sejalan
dengan perusahaan sehingga disiplin kerja karyawan juga akan meningkat dan para
atasan dapat memantau kemampuan dan sejauh mana tiap pegawai mau memberikan
kontribusi mereka untuk dapat mencapai dan melaksanakan tujuan organisasi.
Dengan demikian penulis akan membuat penelitian yang berjudul “PENGARUH
SISTEM PENILAIAN KINERJA TERHADAP DISIPLIN KERJA RIDER DI
FOOD TAXI JAKARTA ”

1.2 Rumusan masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, untuk dapat memenuhi
keinginan dan kebutuhan karyawan, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana Persepsi Rider tentang Sistem Penilaian Kinerja di Food Taxi
Jakarta?
2. Bagaimana Disiplin Kerja rider di Food Taxi Jakarta?

3. Bagaimana pengaruh Persepsi tentang Sistem Penilaian Kinerja terhadap
Disiplin Kerja rider di Foodtaxi Jakarta?

1.3 Tujuan dan kegunaan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:
1. Untuk mengetahui Persepsi Rider tentang Sistem Penilaian Kinerja di Foodtaxi
Jakarta
2. Untuk mengetahui Disiplin Kerja rider di Food Taxi Jakarta.
3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Persepsi tentang Sistem Penilaian
Kinerja terhadap Disiplin Kerja rider Food Taxi Jakarta



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
di antaranya :
e Bagi Penulis :
Dapat memahami lebih dalam ilmu manajemen insani dan membuka
wawasan penulis akan dunia kerja yang sesungguhnya, khususnya mengenai
bagaimana menciptakan sistem penilaian kerja yang sesuai dan efektif bagi
perusahaaan dan karyawan di dalamnya dan untuk mendapatkan disiplin
kerja pegawai yang dibutuhkan perusahaan.
» Bagi Food Taxi Jakarta :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dan
membantu perusahaan untuk meningkatkan disiplin rider dengan mengetahui
sistem penilaian kinerja seperti apa yang dibutuhkan dan yang di anggap
penting oleh rider di Food Taxi.
* Bagi Peneliti selanjutnya:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti
selanjutnya dan menambah wawasan bagi peneliti mengenai pengaruh

persepsi tentang sistem Penilaian kerja terhadap Disiplin Kerja aryawan.

1.5 Kerangka Pemikiran
Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran besar dalam keberhasilan dan
kelancaraan proses usaha perusahaan. Sumber Daya Manusia yang bertanggung
jawab atas pekerjaannya, akan melakukan pekerjaan mereka dengan penuh dedikasi
dan sesuai dengan tugas dan prosedur yang diberikan perusahaan untuk mecapai
tujuan organisasi secara optimal. Organisasi harus memiliki aturan yang adil dan
sudah disepakati bersama dalam rangka meningkatkan produktivitas indivu dan
untuk mendapatkan kinerja karyawan yang optimal.

Sistem Penilaian kinerja yang baik akan memperhatikan kesejahteraan
karyawan dan mendukung penilaian kinerja yang diharapkan akan berdampak pada
kepatuhan, meningkatkan loyalitas dan disiplin kerja pegawai. Para manajer atau

atasan harus menemukan bentuk sistem penilaian kinerja yang paling efektif dan



efisien bagi perusahaan dan orang-orang didalamnya yang akan dinilai, sehingga tiap
karyawan menyadari betul dampak positif dan negatif dari hasil kerja mereka.

Keeping and Levy dalam Abdelhadi (2015:43) “argue that the
reaction of appraisees is probably the best criterion to use to evaluate a performance
assessment system, they note that this system would be inefficient if appraisees did
not see it as fair, useful and equitable ” yang artinya reaksi dari orang-orang yang
dinilai adalah kriteria terbaik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi sistem
penilaian kinerja dan relevansi dari sistem tersebut, mereka memperhatikan bahwa
sistem ini akan menjadi tidak efisien jika orang-orang yang dinilai tidak melihatnya
sebagai sistem penilaian kinerja yang adil dan bermanfaat.

Menurut Wright dalam Dwipayana (2015:655), karyawan menemukan
penilaian lebih berguna ketika mereka spesifik dan terfokus, terencana dan
dipersiapkan dengan baik, mudah dimengerti dan ketika mereka memiliki lebih
banyak keterlibatan dan kontrol atas proses. Sistem penilaian kinerja menurut
Keeping & Levy dalam Abdelhadi (2015:41) adalah “The activity to ensure worker’s
reaction such as satisfation, commitment, acceptance of the appraisal and trust in
management to help organizations achieve the primary purpose of improving
performance” yang juga memiliki arti sistem penilaian kinerja adalah aktivitas untuk
memastikan reaksi karyawan yaitu kepuasan, komitmen, penerimaan penilaian dan
rasa percaya terhadap manajemen dalam upaya membantu organisasi mencapai
tujuan utama yaitu memperbaiki kinerja.

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa salah satu
faktor penting untuk mengetahui apakah sistem penilaian kinerja suatu perusahaan
sudah berjalan dengan baik, adalah dengan mengetahui persepsi karyawan yang
dinilai terhadap sistem penilaian kinerja tersebut. Jika karyawan memiliki persepsi
yang baik akan sistem penilaian kinerja, maka mereka akan menganggap penting
sistem penilaian kinerja dan memiliki rasa tanggung jawab untuk melakukan tugas
dan pekerjaan mereka dengan disiplin atau sesuai dengan aturan perusahaan.

Sistem Penilaian Kkinerja seringkali menjadi aktivitas yang tidak
disukai dan negatif serta dianggap tidak memerlukan keahlian. Manajer yang
mementingkan karyawannya akan mendorong perbaikan kinerja, membuat keputusan

yang valid, memberi alasan pemberhentian, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
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dan pengembangan, serta mempertahankan keputusan kekaryawanan. Sistem
penilaian kinerja juga membantu manajer untuk mengetahui dan memantau hasil
kerja para karyawannya, apakah karyawan menjalankan pekerjaan mereka dengan
disiplin. Jika karyawan memahami dan menghargai sistem penilaian Kkinerja
perusahaan, karyawan akan menjalankan pekerjaan mereka secara disiplin dengan
mengikuti aturan dan norma perusahaan yang berlaku. Mengembangkan sistem
penilaian kinerja yang efektif harus menjadi prioritas tinggi bagi manajemen. Sistem
Penilaian kinerja bukanlah tujuan itu sendiri, namun lebih sebagai alat untuk
mempengaruhi kinerja dan mendukung penilaian kinerja agar dapat dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan karyawan.

Faktor disiplin kerja mempunyai peran yang sangat penting dalam
aktivitas usaha agar setiap individu memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaan
mereka. Menurut Rivai (2009:153) Disiplin kerja digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
medorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan , dan masyarakat. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang
baik adalah hal yang cukup sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, serta dukungan teori dan hasil
penelitian mengenai pengaruh dari variabel sistem penilaian kinerja terhadap disiplin
kerja, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi rider terhadap sistem penilaian
kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja Rider di Food Taxi
Jakarta.

Gambar 1.2

Model Penelitian

Persepsi tentang
) oo
Kinerja

Disiplin Kerja
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